BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemahaman pelaku
UMKM Perorangan terhadap SAK ETAP berdasarkan jenis kelamin, pengalaman
kerja, pendidikan, dan pelatihan di Surabaya, dimana responden yang akan diteliti
adalah para pemilik/manajer UMKM yang melakukan pencatatan dengan standar
akuntansi SAK ETAP ataupun yang belum memilih SAK yang berdomosili di
Surabaya.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dilakukan observasi terhadap
30 UMKM. Karakteristik responden yang menunjang untuk penelitian ini antara
lain adalah : nama responden atau nama UMKM, no tlp/email, alamat
responden/UMKM, posisi responden, jenis kelamin, pengalaman kerja,
pendidikan, pelatihan akuntansi yang pernah diikuti, jumlah karyawan, omzet,
sektor usaha, standar akuntansi, dan media pencatatan. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh selanjutnya akan
diolah menggunakan SPSS 19.0 for windows melalui analisis deskriptif dan
analisis tabulasi silang atau crosstab.

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya serta hasil dari analisis yang
dilakukan oleh peneliti tentang pemahaman pelaku UMKM berdasarkan jenis
kelamin, pengalaman kerja, pendidikan, dan pelatihan maka dapat disimpulkan

bahwa jumlah responden didominasi oleh wanita, dan dari hasil output dapat
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dikatakan wanita memiliki kemampuan yang lebih dalam memahami akuntansi,
khususnya SAK ETAP. Karena wanita memiliki kemampuan yang lebih
dibandingkan dengan pria, termasuk dalam hal pengambilan keputusan dan
pengalaman manajerial wanita memiliki tingkat kehati-hatian dan ketelitian yang
tinggi, yang dapat meningkatkan kemampuan bisnis dan tingkat pemahaman
akuntansi, utamanya SAK ETAP. Sedangkan dari tingkat pengalaman kerja, yang
memiliki pengalaman diantara 2 sampai 5 tahun dan 5 sampai 10 tahun adalah
merupakan tingkat pengalaman kerja yang baik dalam menggali informasi
akuntansi, sehingga responden pada pengalaman kerja tingkat ini, lebih mudah
dalam memahami SAK ETAP. Ditinjau dari pendidikan dapat dikatakan bahwa
pendidikan kurang memberikan kontribusi dalam pemahaman SAK ETAP, tidak
ada jaminan responden yang memiliki tingkat pendidikan berbeda-beda mampu
memahami konsep akuntansi lebih baik. Dan dari penelitian ini, sebagian besar
belum pernah mengikuti pelatihan. Sosialisasi dan pelatihan tentang akuntansi dan
SAK ETAP dapat menjadi wadah untuk memperbaiki pengelolaan keuangan.
Apabila, kurang mendapatkan sosialisasi dan pelatihan SAK ETAP dapat
mengakibatkan minimnya informasi dan pengetahuan akuntansi, khususnya SAK
ETAP yang didapatkan oleh responden. Hasil deskriptif terhadap SAK ETAP
dalam penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat
pemahaman yang tinggi terhadap SAK ETAP. Keberadaan SAK-ETAP bagi
UMKM diketahui oleh para responden dari sosialisasi ataupun pelatihan-pelatihan

akuntansi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian memiliki keterbatasan diantaranya:

1. Responden pada penelitian ini adalah para pemilik/manajer
UMKM yang melakukan pencatatan dengan standar akuntansi
SAK ETAP ataupun yang belum memilih SAK, kemauan
responden untuk berpartisipasi dalam penelitian ini tidak besar.
Sehingga responden yang didapat hanya memenuhi sampel
kecil saja.

2. Data dari Desperindag kurang akurat, alamat dan nama
perusahaan tidak cocok sehingga mempersulit peneliti untuk
bertemu langsung dengan responden, sehingga peneliti
melakukan convenience sampling untuk mendapatkan data.

3. Kesibukan responden yang tetap mengerjakan pekerjaan atau
melayani pembeli saat peneliti  memberikan kusioner
menyulitkan peneliti dalam melakukan komunikasi dengan

responden.
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51. Saran
Adapun saran yang diberikan penulis sehubungan dengan penelitian ini
adalah :

1. Dalam penyebaran kuisioner sebaiknya disertai dengan pengumpulan data
lain, misalnya observasi dan wawancara sehingga dapat menggali informasi
pendukung secara lebih luas dan akurat, misalnya mengeksplor laporan
keuangan ditempat penelitian dan mengeksplor pemahaman akuntansi
responden.

2. Sebaiknya pada saat memberikan kuisioner kepada responden dalam keadaan
santai dan tidak sedang melakukan pekerjaan apapun, sehingga peneliti lebih
maksimal melakukan pendampingan pengisian kuisioner sehingga apabila ada
pertanyaan yang kurang jelas, dapat ditanyakan secara langsung kepada
peneliti agar pengisian kuisioner sesuai dengan apa yang diharapkan dan

menunjang dalam pengolahan data yang lebih akurat.
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